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Abstract

This research aims to determine the level of effectiveness in implementing E-Tilang in Pekanbaru City.
The type of research used is qualitative which aims to present a complete picture of an event or is intended to
clarify a phenomenon that occurs. The data sources for this research use primary and secondary data. Then the
data collection techniques used in this research are observation, interviews, and documentation as well as searches
from various literature or references. The data processing and analysis techniques used go through three stages,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this research show that the
implementation of E-Tilang has been carried out well or effectively in its implementation. This can be seen in
indicators of the accuracy of program targets and also in indicators of achieving program goals. However,
researchers found indications that the effectiveness of implementing E-Tilang had not been implemented well. This
can be seen in the program socialization indicators where the delivery of information to the public has not been
effective because not all people come from young people so there are still people who have not been able to get
information, especially disseminating information digitally.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pada penerapan E-Tilang di Kota
Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif yang bertujuan untuk menyajikan
gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian atau dimaksudkan untuk mengklarifikasi suatu
fenomena yang terjadi. Adapun sumber data penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.
Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi serta penelusuran dari berbagai literatur atau referensi. Teknik
pengolahan dan analisis data yang digunakan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan dalam penerapan E-Tilang
sudah terlaksana dengan baik atau efektif dalam penerapan nya. Hal tersebut bisa dilihat pada
indikator ketepatan sasaran program dan juga pada indikator pencapaian tujuan program. Namun
peneliti menemukan indikasi efektivitas penerapan E-Tilang yang belum terlaksana dengan baik. Hal
tersebut terlihat pada indikator sosialisasi program yang dimana penyampaian informasi kepada
masyarakat belum efektif karena tidak semua masyarakat berasal dari kalangan muda sehingga masih
ada masyarakat yang belum bisa mendapatkan informasi terlebih penyebaran informasi nya secara
digital.

Kata Kunci : Efektivitas, E-Tilang, Pekanbaru
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Pendahuluan

Perkembangan dalam gelombang teknologi elektronik dan informatik ini banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat dan juga instansi-instansi pemerintah, salah satunya adalah
kepolisian. Demi menciptakan keamanan dan kenyamanan masyarakat pihak kepolisian
menciptakan layanan cepat dan mudah yang dapat digunakan oleh seluruh lapisan
masyarakat. Kemajuan pemanfaatan teknologi informasi oleh Polri ditujukan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, dan dengan terwujudnya
pemerintahan elektronik diharapkan dapat memberikan pelayanan publik yang lebih adil,
transparan, dan efektif, serta dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat tanpa adanya
pengecualian.

Dilatarbelakangi hal tersebut, Polri berusaha mengembangkan pelayanan publik
berbasis teknologi melalui layanan tilang elektronik (E-Tilang). Sebelumnya, penindakan
pada pelanggaran lalu lintas hanya dikenakan tilang secara manual atau menggunakan surat
tilang.

Untuk memungkinkan proses penilangan yang relevan, perlu ada sistem informasi yang
didukung oleh perangkat lunak berbasis jaringan atau situs web yang memungkinkan
penyebaran informasi secara real-time ke setiap anggota kepolisian. Penerapan E-Tilang
merupakan pilihan yang efektif untuk menerapkan denda bagi pelanggar aturan lalu lintas,
dan diharapkan menjadi solusi untuk hal-hal yang tidak diinginkan pada saat penindakan
berlangsung.

Dasar hukum tilang elektronik terdapat dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
Pasal 272 UU LLA]J disebutkan bahwa:

1. Untuk mendukung kegiatan penindakan pelanggaran di bidang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, dapat digunakan peralatan elektronik.

2. Hasil penggunaan peralatan elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
digunakan sebagai alat bukti di pengadilan.

Mengenai apa yang tertulis dalam Pasal 272 UU LLAJ kemudian diatur lebih lanjut
dalam Pasal 23 PP Nomor 80 Tahun 2012, yang mengatur bahwa penindakan Pelanggaran
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan didasarkan atas hasil:

1. Temuan dalam proses Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan;
2. Laporan; dan/atau
3. Rekaman peralatan elektronik.

Peraturan ini memberi penjelasan bahwasanya penindakan pelanggaran lalu lintas dan
angkutan jalan yang didasarkan atas hasil rekaman peralatan elektronik, petugas kepolisian
atau penyidik pegawai negeri sipil di bidang lalu lintas dan angkutan jalan dapat
menerbitkan surat tilang. Surat tilang tersebut harus dilampiri dengan bukti rekaman alat
penegakan hukum elektronik.

Berikut penjelasan prosedur mengenai E- Tilang :
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Bagi pelaku pelanggar lalu lintas,
polisi akan mendata jenis pelanggaran
lalu lintas dan estimasi dendanya
terdapat pada aplikasi E-Tilang.

2

Selanjutnya, polisi akan meminta
nomor ponsel lalu memberikan
nomor Briva kepada pekanggar E-
Tilang.

3

Pelanggar vang telah mendapatkan
nomor Briva dari pihak Kepolisian,
selanjutnya pelanggar membayar
denda kepihak Bank melalui teller
atau ATM.

1

Setelah itu, pelanggar bisa segera
mengambil barang bukti yang disita
oleh petugas dengan menunjukkan
bukti pembayaran vang telah
dilakukan oleh pelanggar.

Dengan hadirnya kebijakan E-tilang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat,
karena prosesnya sangat transparan, dan tidak menguras banyak waktu masyarakat. Karena
prosesnya terintegrasi antara pelanggaran dan penindakan sehingga masyarakat dapat
terbantu dengan hadirnya tilang elektronik yang salah satu tujuan nya mempersingkat
penindakan pelanggaran lalu lintas.

Tinjauan Pustaka

Efektivitas mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut
pandang serta tergantung siapa yang menilai dan menginterpretasikannya, oleh karena itu
dalam mengukur suatu efektivitas bukanlah merupakan hal yang mudah. Tingkat efektivitas
juga dapat diukur dengan membandingkan rencana yang dibuat dengan hasil nyata yang
dicapai. Apabila hasil pekerjaan atau usaha dan tindakan yang dilakukan salah dan tujuan
tidak tercapai maka dapat dinyatakan tidak efektif. Untuk mengukur efektivitas suatu
program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai berikut :

1. Ketepatan sasaran program
2. Sosialisasi Program

3. Tujuan Program
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4. Pemantauan Program

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Penerapan bukan
sekedar kegiatan, melainkan suatu aktivitas yang direncanakan terlebih dahulu serta
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.

Metode

Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif, sebagaimana menurut (Margono, 2003) bahwa
dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata,
gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder:

1. Data primer, data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang
didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data primer.

2. Data sekunder, data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Dan yang menjadi sumber data
sekunder berupa buku, skripsi, jurnal yang berkenaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi keterkaitan data secara
langsung maupun tidak langsung terhadap fokus penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Untuk mengamati mengenai efektivitas penerapan program E- Tilang pada satuan
polisi lalu lintas (satlantas) polresta kota pekanbaru, peneliti memanfaatkan indikator —
indikator sebagai berikut :

1. Ketepatan sasaran program
2. Sosialisasi Program

3. Tujuan Program

4. Pemantauan Program

Berdasarkan indikator-indikator tersebut maka dapat diukur bagaimana efektivitas
dari penerapan program e-tilang pada satuan polisi lalu lintas (satlantas) polresta kota
pekanbaru berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan petugas kepolisian
dan juga kepada masyarakat, sebagai berikut :

1. Ketepatan Sasaran Program

Ketepatan antara sasaran dengan tujuan program. Dengan maksud, sasaran yang dituju

harus berkesesuaian dengan aturan yang telah ditentukan sebelumnya agar program dapat
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dilaksanakan dengan efektif. Sasaran dari program yang hendak dijadikan sebagai suatu
target dari program E-Tilang di Kota Pekanbaru dengan maksud agar program ini dapat

menjadi program yang mampu mengawasi masyarakat kota Pekanbaru dalam berlalu lintas.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada anggota polantas mengenai bagaimana

alur atau mekanisme dari penerapan E-Tilang, sebagai berikut :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui bahwasanya E-Tilang ini
memiliki tahapan yang jelas dari proses penindakan, penginputan data, sampai dengan
pembayaran. Hal tersebut agar masyarakat merasa nyaman dan merasa puas dengan

pelayanan yang diberikan.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh anggota polantas
bahwasanya mekanisme E-Tilang ini mulai dari penindakan kemudian barang berupa SIM
atau STNK ditahan lalu data dari masyarakat yang melakukan pelanggaran di input kedalam

aplikasi dan masyarakat melakukan pembayaran melaui bank yang sudah diarahkan.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah

program E-Tilang ini sudah tepat sasaran dalam penerapannya, sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva, ibu
Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa memang tilang itu diperuntukkan kepada
msayarakat yang melakukan pelanggaran dan E-Tilang sudah tepat sasaran dengan tujuan

untuk menurunkan tingkat pelanggaran yang masih tinggi di wilayah kota Pekanbaru.

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai dengan pertanyaan yang berbeda tetapi masih
dengan indikator yang sama yaitu apakah mekanisme dari penerapan E-Tilang ini apakah

sudah sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan, sebagai berikut :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui bahwasanya dalam
penerapan E-Tilang ini sudah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan dikarenakan jika
terdapat hal yang keliru maka data pelanggaran akan menghambat proses penyelesaian

perkara salah satunya pada saat proses pembayaran denda tilang di bank.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas
bahwa tahapan sudah tepat sesuai dengan SOP dan juga tahapan dari penerapan E-Tilang ini
belum mengalami perubahan dikarenakan tahapannya dapat di mengerti oleh masyarakat
sehingga masyarakat tidak mengalami kesulitan ketika hendak melakukan penyelesaian
perkara tilang.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah
masyarakat dapat memahami mekanisme dari penerapan E-Tilang ini sampai dengan

pembayaran denda tilang, sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,

ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa masyarakat dapat memahami tahapan yang
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ada. masyarakat merasa paham dikarenakan pihak kepolisian atau petugas yang berugas juga
responsif dalam membantu masyarakat ketika adanyaa ketidakpahaman dari masyarakat
yang melanggar. Penerapan E- Tilang ini juga membuktikan bahwa adanya harapan
masyarakat terhadap inovasi pada pelayanan yang diberikan pihak kepolisian dapat

memberikan kemudahan kepada masyarakat.

Kesimpulan pada indikator Ketepatan Sasaran Program berdasarkan hasil wawancara
dan observasi sudah berada pada kategori Efektif karena pada penerapan E-Tilang ini sudah

berjalan dengan baik selama penerapannya

2. Sosialisasi Program

Dengan maksud, kemampuan penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi
program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada
masyarakat pada umumnya. Sosialisasi dilakukan dengan tujuan memberitahu masyarakat
bahwa pihak yang bersangkutan mampu melakukan program tersebut, sehingga informasi
terkait suatu program dapat tersampaikan dengan baik melalui berbagai macam bentuk
sosialisasi yang dilakukan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada anggota polantas mengenai
bagaimana sosialisasi dilakukan kepada masyarakat dalam penerapan E-Tilang ini. Berikut
penjelasan nya :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui bahwasanya sosialisasi E-
Tilang ini dilakukan ketika adanya penindakan pelanggaran yang nantinya dijelaskan seiring
penindakan tersebut dilakukan dan juga tujuan E-Tilang ini salah satunya memberikan
kemudahan dan pelayanan yang bagus kepada masyarakat yang menggunakannya.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas
bahwa sosialisasi sudah dilakukan dengan berbagai cara. Penyebaran yang telah dilakukan
melalui media sosial, media cetak, ataupun dengan penyampaian secara langsung ketika
penindakan berlangsung.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai
bagaimana masyarakat mendapatkan informasi mengenai E-Tilang ini, sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,
ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa masyarakat mendapatkan informasi secara
online seperti di akun sosial media pihak polresta. Namun, ada juga masyarakat yang belum
memahami dan mencari tahu informasi secara mandiri di internet.

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai dengan pertanyaan yang berbeda tetapi masih
dengan indikator yang sama yaitu apakah dengan sosalisasi yang dilakukan pihak kepolisian
masyarakat dapat memahami tahapan dari E-Tilang ini, sebagai berikut :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui bahwa dari tahapan yang
ada masyarakat dapat memahami dengan jelas terkait mekanisme yang ada. Sebab, tahapan
nya tidak begitu sulit kalaupun ada kegagalpahaman akan dijelaskan oleh polisi yang
bertugas.
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Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas
dapat disimpulkan dari sudut pandang pihak kepolisian masyarakat dapat mengerti dari
mekanisme yang ada. Jika ada masyarakat dmengalami kesulitan pihak kepolisian akan
memberikan penjelasan atau arahan sehingga masyarakat tidak lagi kebingungan.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah
masyarakat pernah ikut dalam sosialisasi terkait tilang elektronik yang diselenggarakan pihak
kepolisian, sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,
ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa masyarakat belum pernahh mengikuti
kegiatan sosialisasi mengenai E-Tilang atau tilang elektronik ini. Informasi yang di dapat
masyarakat hanya didapat melalui media sosial ataupun pehamaman langsung kepada
masyarakat yang melanggar saat proses penindakan yang dilakukan pihak kepolisian.

Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi untuk kategori indikator Sosialisai
Program sudah berada pada kategori Cukup Efektif karena sosialisasi telah diberikan kepada
masyarakat dari pihak kepolisian. Namun, masih belum maksimal karena belum semua
kalangan dapat menerima infomasi terkait penerapan E-Tilang ini terlebih lagi penyebaran
pada media online.

3. Pencapaian Tujuan Program

Pencapaian sebuah tujuan dimaksudkan untuk mengetahui serta meninjau kesamaan antara
hasil pelaksanaan program E-Tilang dengan tujuan yang telah dihararapkan sebelumnya,
tujuan dari adanya program E-Tilang ini adalah untuk meningkatkan efisiensi penindakan
pelanggaran lalu lintas yang semula kita mengikuti sidang untuk penyelesaian perkara
pelanggaran lalu lintas kemudian berinovasi ke layanan transfer ke bank yang dituju.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada anggota polantas mengenai apakah
selama penerapan E-Tilang ini sudah terkategori efektif. Berikut penjelasan nya :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui bahwasanya penerapan E-
Tilang ini sudah terkategori efektif selama tidak ada hal hal yang menghambat seperti koneksi
jaringan yang baik. Kemudian, dengan E-Tilang kita tidak perlu lagi menunggu jadwal
pengadilan untuk mengambil barang bukti yang di sita seperti SIM atau STNK cukup
mengikuti alur yang ada sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga kita dengan kata lain
E-Tilang memberikan efisiensi kepada masyarakat.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas
bahwa dalam prosesnya sudah efektif sesuai dengan tujuan nya yaitu memudahkan
masyarakat dalam menjalani proses tilang. Kemudian, menjadi transparansi daripada tilang
konvesional karena besaran jumlah denda dapat diketahui oleh masyarakat yaitu denda
maksimal sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan masyarakat.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah tilang
elektronik ini lebih efektif daripada tilang konvesional yang sebelumnya diberlakukan,
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,
ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa E-Tilang masyarakat sangat terbantu karena
tidak hanya dapat menghemat waktu masyarakat tetapi juga memiliki keunggulan lainnya
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yang bertujuan untuk meminimalisisr terjadinya pungli yang dapat merusak kepercayaan
masyarakat. Dan masyarakat menginginkan sistem pelayanan yang dapat memberikan
kemudahan bagi pengguna nya.

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai dengan pertanyaan yang berbeda tetapi
masih dengan indikator yang sama yaitu apakah ada tanggapan atau respon baik dari
masyarakat selama penerapan E-Tilang berlaku, sebagai berikut :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui

masyarakat menerima kehadiran E-Tilang ini karena memang sistem atau progam E-Tilang
ini yang berlaku sekarang ini dan juga E-Tilang mampu memberikan kemudahan kepada
masyarakat yang menggunakannya.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas Tanggapan
baik nya seperti masyarakat akan merasa lebih mudah untuk membayar tilang sehingga
masyarakat yang terkena pelanggaran akan memudahkan prosesnya.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah
masyarakat setuju apabila tilang elektronik terus diberlakukan dalam jangka panjang, sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,
ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa masyarakat mendukung pelayanan yang
dapat menghasilkan pelayanan yang efisien baik dari segi biaya, waktu dan tenaga. Kemudian
penerapan itlang elektronik yang memanfaatkan teknologi sebagai bentuk inovasi terkait
pelayanan publik yang diberikan pihak kepolisian kepada masyarakat.

Disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti untuk
indikator Pencapaian Tujuan Program sudah berada pada kategori Efektif dikarenakan
adanya respon baik dari masyarakat terhadap penerapan E-Tilang ini.

4. Pemantauan Program

Pemantauan program yaitu pengawasan yang dilakukan selama penerapan E-Tilang
berjalan dan juga pemantauan dilakukan agar dapat mengetahui sesuatu yang menyimpang
dari rencana awal dalam pelaksanaan program E-Tilang, sehingga dapat diketahui
kekurangannya dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada anggota polantas mengenai apa saja
yang menjadi faktor penghambat atau aapa saja kendala yang ada selama penerapan E-Tilang
ini berlaku. Berikut penjelasan nya :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui bahwasanya salah satu
kendala yang didapat pada proses E-Tilang ini ada pada koneksi jaringan. Namun, setiap
pelayanan berbasis digital lain nya memang koneksi jaringan ini lah yang seringkali terjadi.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas
bahwa dalam prosesnya terkadang memang ada hal hal yang terjadi diluar kendali kita seperti
halnya jaringan yang tidak selalu stabil dan juga terdapat pada masyarakat yang belum
sepenuhnya paham.
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Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah
pernah mengalami kesulitan pada tahapan yang ada mulai dari pembukaan blokir sampai
dengan pembayaran denda tilang, sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,
ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan belum ada kendala yang signifikan, kalaupun ada
masih bisa teratasi. Dan pihak kepolisian bertugas secara responsif untyk dapat membantu
masyarakat jika terjadinya kendala pada proses tilang.

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai dengan pertanyaan yang berbeda tetapi
masih dengan indikator yang sama yaitu bagaimanakah mengatasi permasalahan yang
menjadi kendala dalam penerapan E-Tilang ini, sebagai berikut :

Dari hasil wawancara dengan bapak Derry dapat diketahui ketika adanya hambatan
yang terjadi pada proses penerapan E-Tilang maka penyelesaian nya dilakukan secara
bertahap. Pihak kepolisian nantinya juga akan mengkomunikasikan sebaik mungkin dengan
masyarakat terkait penyelesaian lanjutan nya.

Selanjutnya, masih dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Anggota Satlantas
untuk kendala — kendala yang terjadi petugas akan mengusahakan yang terbaik semisal
kendala jaringan akan di proses di hari berikutnya dan untuk kendala mengenai pemahaman
masyarakat pihak kepolisian akan lebih lagi untuk mengedukasi agar penerapan E-Tilang ini
dapat lebih maksimal.

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada keempat masyarakat mengenai apakah
pihak kepolisian telah memberikan pelayanan yang baik saat melaksanakan kebijakan ini dan
apa harapan masyarakat untuk kedepannya , sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat masyarakat yaitu ibu Tami, ibu Eva,
ibu Mayang, dan ibu Putri menunjukkan bahwa pihak kepolisian sudah memberikan
pelayanan yang terbaik, dengan cara mengarahkan bagaimana prosesnya berlangsung hingga
memberikan edukasi bagaimana berkendara dengan baik. Dan besar harapan masyarakat
dengan penerapan E-Tilang ini untuk dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran mengingat
angka pelanggarann yang masih tinggi.

Kesimpulan pada indikator Pemantauan Program sudah berada pada kategori Cukup
Efektif dikarenakan masih adanya kendala yang terjadi pada proses penerapan nya seperti
kendala jaringan dan juga terkait pemahaman masyarakat yang belum maksimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian terkait Penerapan E-Tilang pada Satuan
Lalu Lintas (SATLANTAS) Polresta Kota Pekanbaru mendapatkan hasil dengan kategori
Efektif.

Hal ini terlihat pada 4 indikator yang digunakan yaitu, Ketepatan Sasaran Program, Sosialisasi
Program, Pencapaian Tujuan Program, dan Pemantauan Program. Namun, secara
keseluruhan masih adanya hal — hal yang menjadi kendala dalam penerapan nya. Hambatan
yang terlihat pada proses penyelenggaran E-Tilang ini ada pada kendala jaringan pada saat
proses penginputan kedalam aplikasi dan juga kendala lain nya terdapat pada sosialisasi yang
belum maksimal karena belum semua kalangan dapat menerima infomasi terkait penerapan
E-Tilang ini terlebih lagi penyebaran pada media online.
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Adapun saran yang peneliti sampaikan mengenai penerapan E-Tilang pada Satuan Lalu
Lintas (SATLANTAS) Polresta Kota Pekanbaru :

1. Sebaiknya pihak kepolisian dapat lebih responsif dan masyarakat dapat mengikuti alur
penerapan E-Tilang sebagaimana mestinya terutama pada masyarakat yang belum
sepenuhnya memahami E-Tilang ini.

2. Pihak kepolisian lebih memperhatikan sosialisasi yang dilakukan agar penerapan
elektronik tilang bisa berjalan sesuai dengan tujuannya terutama pada masyarakat yang
belum bisa mendapatkan informasi terlebih penyebaran informasi nya secara digital.

3. Masyarakat dapat lebih memperhatikan aturan - aturan dalam berkendara untuk
meminimalisir terjadinya pelanggaran, dikarena kan berdasarkan data tingkat
pelanggaran masih banyak terjadi.

4. Perlu dilakukannya evaluasi rutin terhadap penerapan E-Tilang untuk mengatasi
permasalahan yag terjadi dalam penerapan E-Tilang atau elektronik tilang tersebut agar
semakin efektif dalam penyelenggaraan nya.
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